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SISTEM NASIONAL PENELITIAN, PENGEMBANGAN DAN PENERAF
PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

Vv

Bangsa Indonesia dihadapkan
pada kondisi masih lemahnya:

{Kapasitas dan kompetensi ri
Kemampuan pengembanga
menuju proses penciptaan

berbasis Iptek;
fJaringan kelembagaan dan

dan global;
fIRelevansi & Produktivitas
litbangnas utk menjawab-kel
tuhan teknologi masyarakat;
fPendayagunaan riset dan
pengembangan nasional

peneliti di ranah lokal, regio | < RENCANA INDU
$‘ RISET NASIONAL !l

MARWAH IPTEK (RISET)

menciptakan nilai tambah sumber daya alam dalam r

transformasi ekonomi nasional menuju
innovation driven economy

Lembaga Rise

. \

angka

Vv

Sejumlah kebijakan Iptek telah
diterbitkan tapi belum optimal

Buku Putih Penelitian,
Pengembangan dan
Penerapan lImu Pengetah
dan Teknologi 262825

{Kebijakan Strategis Nasion
Bidang lImu Pengetahuan g

Teknologi (Jakstranas Ipte
TAgenda Riset Nasional (AR
fiptek dalam Masterplan

Percepatan dan Perluasan

Pembangunan Ekonomi

IndonesigMP3El)

ADiskoneksitas hasil riset dengan kebutuhan dunia industri;
ADiskoneksitas riset antara perguruan tinggi dengasteleinbgaaiset;
ABelum optimalnya sumber daya riset (personil litbang seperti peneliti, perekayasa

dan dosen; anggaran, peraturan dan fasilitas riset).
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VIS MISI
Ol ndonesi 1. Menciptakan masyarakat Indonesia
Berdaya Saing dan yang inovatif berbasis iptek

Berdaulat Berbasis 2. Menciptakan daya saing bangsa secara
| pt ek o global berbasis riset

TUJUAN:
1. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi
riset Indonesia di ranah global

“Indonesia 2045 Berdaya Saing"
Riset menjadi motor utama untuk menghasilkan
invensi dan inovasi yang pada akhirnya

berdampak pada peningkatan daya saing 2. Meningkatkan literasi iptek masyarakat
bangsa. _ _ 3. Meningkatkan ekonomi berbasis iptek
oBerdaul at berbasis |pTe

RIRN menjadi titik awal membentuk Indonesia

yang mandiri secara sosial ekonomi melalui SASARAN:

penguasaan dan keunggulan komparatif iptek SS1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM

yang tinggi secara global. terkait riset yang mampu berkompetisi
secara global
. SS2. Meningkatkan relevansi dan produktifitas

BERKONTRIBUSI DALAM riset serta peran pemangku kepentingan
dalam kegiatan riset
PERTUMBUHAN EKONOMI SS3. Meningkatkan kontribusi riset terhadap

NASIONAL & PENINGKATAN pertumbuhan ekonomi nasional secara
KESEJAHTERAAN MASYARAKA signifikan
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Nasional Nasional Kementerian/
Dikoordinasikan Dikoordinasikan Lembaga
Bappenas Kemenkeu
LIMA Pedoman RENSTRA
TAHUNAN RPIMN >
K/L
W, Dijabarkan N Dijabarkan
I y I Pedoman
RKP RENJA K/L
Dijabarkan
A i
Pedoman Pedpman  RKA/DIPA
RAPBN
K/L

Timeline Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah (RKP):

Tema
RKP dan Pagu Rakorbangpus Rakorbangpus Trilateral Rangkaian Sidang Perpres
Prioritas LGHE | 1l Meeting Musrenbangnas Kabinet RKP
Nasional
<€ — €
Februari Maret

Sumber: Bappenas, 2015. (dimodifiksi)

SINERGI Consulting s = );11“’ /im w

pied or reproducedrwithout permission.




IPTEK HARUS BERKONTRIBUSI
SECARA TERUKUR DALAM PE—R%I\/I

BUHAN EKONOMI NASIONAL /
SINERGI DENGAN RIPIN & RIEK R
ACUANA KOREA SELATAN 2015 = |

INDONESIA 2039
CAKUPAN RIRN LINTAS K/L



PERBANDINGAN TIPATEN, PUBLIKASI, INCOME/KAPITA

MALAYSIA, KOREA DAN TAIWAN

Figure 4. Malaysia, Korea, and Taiwan Province of China: TFP (1970=100), 1970-20

(Vertical lines represent catch-up years: Taiwan Province of China in 1975 and Korea in 1985)

Figure 9. US Patents Granted, 1977-2013
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Figure 2. Malaysia, Korea, and Taiwan Province of China: GDP per capita
(2005 PPP S), 1970-2010
(Vertical lines represent catch-up years: Taiwan Province of China in 1975 and Korea in 1985) P U B LI KAS I

30000
s
3

p— 70000 (SCimago)
. /,;’/ 60000 — K orea
s Taiwan

20000
1

— alaysia

10000
\

\

IS

8

8

Real GDP per capita (2005 constant $)
G)
O

T &
~~
N
>
U
>
S
8

T T T T
1980 1990 2000 2010
Year

-.0
31\
\
\
g g
8 8

et
—————— Taiwan Province of China

Malaysia 0

o e e e o N o O ™ S Y o O o T ™ S ™ S Y o N o O o B ™ S o
L v w w o o o o Qo Qo o o c o o o o o
L w w w o o o o0 o Q O 0 Q9 CQ B BB B2
T~ 0 W S PN W AR N3O <0 WL S PN W A

umber: IMF Working Paper: How Malaysia Can Escape Middle Income Trap 2015



ALASAN PEMILIHAN BENCHMAI

Jepang Swiss, ...

add

Tahun > TARGET

PDB = Modal #enaga_Kerja TFP

MFP = (TFP / PDB) x 100%

MFP KORSEL B)




TF

T3 IT

TTM
OUTPUT & OUTCOME TERCAPAI TBSDA\TM M

BILA INPUT DIPENUHI

ISnlgll\J/fl.Denelitia 1.071 1.600 3.200 4.800 6.400 8.000 8.600
GBAORD/PDB (%) 0,15 0,21 042 063 0,84 1,05 1,26
GERD/PDB (%) 020 084 168 252 336 420 5,04
RasicSDMKandidatPeneliti(%)® 100

& Orang per sejuta penduduk

b Gaji pelaksanan R&D, total alokasi bukan penyerapan (2014)

¢ Rasio mahasiswa S2 dan S3 terhadap mahasiswa S1

d Total publikasi Indonesia menurut SClmago (Gambar 2.1. Tahun 2014)



Area Riset 2015 2020 2025 2030 2035 2040

2019 2024 2029 2034 2039 2044

Teknologi berbasis SDA 1

(TBSDA)

Teknologi Maju berbasis 2 1
SDA (TMBSDA)

Teknologi Terapan o 3 2 1
Manufaktur (TTM)

Teknologi Terapan o 4 3 2 1
Jasa (TTJ)

Teknologi Frontier (TF)

Catatan 1) Urutan prioritas setiapkelompokperiode padasetiapperiode ditunjukkandengannomor.
2) Contohrasioanggaran 1:2:3:4:5:6=40% :25% : 12,5% : 10% : 7,5% : 5%



OUTPUT & OUTCOME TERCAPAI BILA INPUT DIPENU

Meningkatkan peran swasta ‘

Terkait Sasaran Input GERD; dan

dalam riset (unit R&D, double tax, BRBAPBN

Filantropis , CSR, Link match)

SI.1-2

Meningkatkan jumlah (absolut)
dan kualitas peneliti (PT, LPNK, LPK

Industri, peneliti lain)

Terkait Sasaran Input SDM
Peneliti

Meningkatkan jumlah S2dan S3

(perbanyak beasiswa dan Terkait Sasaran Input SDM

kandidat peneliti

kemudahan S2 & S3)

Meningkatkan relevansi & produk -
tifitas peneliti (wahana /sarpras,

insentif, kerma riset, peraturan )

— =

FOKUS RISEA MENENTUKAN !!

Terkait Sasaran Output
produktifitas peneliti




CAPAIAN QUICWIN 2019

1. Indonesia Juara ASEANpada tahun 2020 (Peringkat 2015 = # 4)

x Menambapenelitdari1.07Imenjadil.600 per X Insentifpenyelenggaradonferensglobal,
sejutapenduduk2019), x Insentifpublikasiglobal,

x Anggaramisetbasis outputianMulti Year, x OptimalisassumbeipendanaansetLPDP,

x Pemanfaatabersamanfrastrukturiset, x DIPI, CSkhdustri filantropj PTN/S,

x Melakukafokusrisetbasis RIRN, x Reentrydanoptimalisastdiaspora,

x Peningkatakerjasamaisetdengarmitraglobal, x PeningkataKapasitas’eneliti

2. Percepatan Peningkatan Hilirisasi Hasil Risetdan Pemanfaatan Bagi Masyarakat

x MenyelesaikagulasturunanJU PateiiRoyaltj W x Peningkatainfrastruktuinkubas;
x Revitalisagproses patedaninsentifpaten, x Insentifuntukindustripemula
x PenguatakerjasamagnBEkral& Kemenperin x Mendorongtandarisagprosesdanproduk

3. Peningkatan Kontribusi Swasta Terhadap Riset Mendekati 75% pada 2020

x Peningkatakerjasamaisetdengarindustri x Peningkataprogram PPBT, PUI, TP, STP.
x Insentifiiskat doubekax deductiopdll,




PRIORITAS KEBUTUHAN
ANGGARAN RISET HINGGA 2019

Pangan Energi Maritim
20y 0 20 2016
ngohba::n Transportasi  Hankam Mﬁ:jﬁ“
@ @ O @ } -
10« 7,5« 7,5% 7,5» 2018
Sosial Bencana &
Humaniora Lingkungan
2019

®00

5% 6,25% 6,25%

(TA2015=154T)

RISTEKDIKTI

TARGET PAGU APBN

'Asumsi BRB-APBN/PDB
2015-2019 = 0,15 - 0,21%

rp. 18,2 T . - N
PDB =10.000 - 14.000 T
Total paau =110 T
rRp.21,6 T
GERD 2014:
Rp.25,4T Korsel Jepang Singapore
41% 3,5% 2%
Vietnam Malaysia Thailand
rp.29,4 T 019% 11% 039%



PRIORITAS KEBUTUHAN
ANGGARAN RISET HINGGA 2019

RISTEKDIKTI

Pangan Energi Maritim]
TARGET PAGU APBN
(TA2015=154T) - e ——
Asumsi BRB-APBN/PDB
2015-2019 = 0,15 - 0,21%
209 10 20» 2016 Rp. 18,2 T > 4 ,
Kesehatan Transportasi  Hankam 1 Material PDB = 10‘000 = 14'000 T
kbt Haj Total paau =110 T
2017 Rrp.21,6 T
N GERD 2014:
9 o 2018 rp.25,4 T Korsel Jepang Singapore
10x  7,5% 7,5« 7,5 D&, ooy
Sosial Bencana & Viet Malavsia Thailand
Humaniora Lingkungan 2019 Rp_z 9' 4 T 0'91;;:‘1 ;l;g/ola 0’339:/:

5% 6,25% 6,25y Rasio(1 +2):3:4:5:6=60:15:12,5: 7,5 :0 (%)

*5% : anggaran sosial humaniora, seni dan pendidikan belum masuk



O KENARI - O R Sh ALOKA STANES (

AREA RISET BIDANG FOKUS ANGGARAN (%
Teknologi Berbasis SDA Ketahanan Pangan 20.00
Teknologi Berbasis SDA Kemaritiman 20.00
JE=LG el lele [N\ ETIREIETRe ES SRS BYA Penciptaan dan Pemanfaatan Energ 10.00
Baru dan Terbarukan
UG el fele [ R\ ET[ER=TET0 o EE RS B)A Pengembangan Teknologi Kesehat 10.00
dan Obat
LG ellele[RREIE o EL RV ElFIEINN Pengembangan Teknologi dan 7,5
Manajemen Transportasi
LG ellele[RREIE o LRV ERFIEINI Pengembangan Teknologi 7,5
Pertahanan dan Keamanan
Teknologi Terapan Jasa Manajemen Penanggulangan
Kebencanaan
Gl fele[REEIET e ENEEERe EliB Teknologi Informasi dan Komunikas
Teknologi Frontier
Teknologi Tinggi dan Teknolo¢\YEIEIgEIRYEY
Frontier
10 Teknologi Frontier Sosial Humaniora, Seni Budaya, da
Pendidikan

Total




O K2 NAR I AING G ARA

BIDANG FOKUS Skenario 1

NE3

Skenario 2

-_ 2017 2018 2019 Total 2017 2018 2019 Total

Ketahanan Pangan 4 §) 10 20
- Kemarltlman 6 10 5,4

Energ| Baru dan Terbarukan 10
Kesehatan dan Obat 10
5 |Pengembangan Teknologi dan

Manajemen Transportasi 15 225 3,75 7,5
Pertahanan dan Keamanan 15 225 3,75 75
Manajemen Penanggulangan

Kebencanaan 1,25 1,875 3,125 6,25

Teknologi Informasi dan
KomunlkaS| 1 25 1,875 3,125 6,25

Materlal Maju 225 3,75 7,5
10 |Sosial Humaniora, Seni Buday
dan Pendidikan 1,5 2,5 5
20 30 50 100

5,4
9

2,7

2,7

2,025

2,025

1,688

1,688
2,025

1,35
27

9 16,6 31
16,6 31

4,5 8,3 155

4,5

3,375

3,375 6,225 11,625

1,813 5,188 9,688

1,813 5,188 9,688
3,375 6,225 11,625

2,25 4,15 7,75
45 83 155




PRIORITAS RISET NASIONAL

HINGGA 2019
PADA 10 BIDANG FOKUS




MODEL PENDEKATAN PEMILIHAN TEMA =t Eé
PADA BIDANG FOKUS DALAM RIRN t —! |

TOP-DOWN

(Kebutuhan sesuai Target/Aturan/Renstra yang seharusnya)

Proses FGD Matriks Topik Riset

B Pokja 4 Top-Down i
INTEGRASI Hasil ’ FINALISASI
Top-Down &
BOTTOM-UP Bottom-Up RIRN

(Quesioner dari PT/LPK/LPNK riset yang ditekuni)

Proses FGD _ Matriks Topik Riset

Baseline " stakeholders Bottom-Up

http://rirn.ristekdikti.go.id
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BIDANG,; FOKUS AGENDA RISET NASIONALI 2015-2019 IPADA
BUKU RIRN 2015-2045

Nawa Cita 1. Kemandirian Pangan

RPJMN 2. Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan
: Terbarukan

Solusi Aktual y

3. Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat

4. Pengembangan Teknologi dan Manajemen
Transportasi

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
. Pengembangan Teknologi Pertahanan dan Keamanan
. Material Maju

. Kemaritiman

© 0 ~N o O

Manajemen Penanggulangan Kebencanaan dan
Lingkungan

10.Sosial Humaniorai Seni Budayal Pendidikan

SINERGI Consulting Linking Strategy, People and Performan@s} 43 Z,_.*‘T_” 511’ ,’\ﬂ m
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